BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan industri kerajinan topeng Bobung. Hal
ini dikarenakan motivasi merupakan dorongan kekuatan mental untuk
melakukan perbuatan atau kegiatan tertentu. Dengan adanya motivasi
yang tinggi maka seorang karyawan Kinerjanya akan baik dan
produktivitas kerjanya akan meningkat.

2. Disiplin  kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan industri kerajinan topeng Bobung. Hal ini
dikarenakan dengan adanya sikap disiplin kerja seorang karyawan
akan patuh terhadap semua peraturan sehingga karyawan dapat
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankannya dengan baik.

3. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan industri kerajinan topeng Bobung. Hal
ini dikarenakan dengan pengalaman akan mempengaruhi seseorang
dalam bekerja, semakin berpengalaman maka orang tersebut akan
semakin mudah dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. Semakin
berpengalaman maka produktivitas kerja karyawan tersebut akan

semakin tinggi.
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1. Variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan pengalaman kerja secara
bersama-sama berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan industri kerajianan topeng Bobung.

2. Industri kerajinan topeng Bobung ini masih menghadapi kendala untuk
menghasilkan jenis topeng klasik. Hal ini disebabkan kemampuan
karyawan yang tidak merata. Hanya terdapat beberapa karyawan yang
mampu menghasilkan jenis topeng klasik.

A. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain sebagai

beikut:

1. Faktor-faktor yang perlu diteliti untuk mengetahui produktivitas kerja
dalam penelitian ini hanya tiga variabel yaitu motivasi kerja, disiplin
kerja dan pengalaman kerja masih kecil. Masih banyak faktor lain
yang juga berpengaruh terhadap produktivitas kerja untuk diteliti
diantaranya pendidikan, ketrampilan, tingkat penghasilan, pelatihan,
lingkungan dan iklim Kkerja, penguasaan terhadap peralatan.

2. Meskipun terdapat asumsi yang digunakan metode angket sebagai
teknik pengumpulan data yaitu bahwa responden akan memberikan
jawaban yang sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, namun pada
kenyataannya metode ini masih memiliki kelemahan. Kelemahan dari
pengukuran dengan metode angket yaitu kesesuian antara jawaban

responden dengan kondisi nyata dari karyawan sulit dikontrol
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3. lstilah kata-kata yang asing seperti produktivitas dan motivasi kerja
yang belum banyak dimengerti oleh responden sehingga menyebabkan
responden kurang yakin dalam mengisi angket peneliti.

B. Saran

1. Produktivitas kerja karyawan industri kerajinan topeng Bobung
termasuk dalam kategori sangat tinggi, maka pimpinan perusahaan
perlu  mempertahan. Hal ini dapat dilakukan dengan selalu
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
diantaranya: motivasi kerja, kemampuan fisik karyawan dan
sarana/peralatan produksi.

2. Motivasi kerja dari karyawan industri kerajinan topeng Bobung
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Pemimpin perusahaan
hendaknya mempertahankan hal ini. Upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk mempertahankan motivasi kerja yaitu dengan
memberikan hadiah kepada karyawan yang berprestasi baik, dengan
motivasi positif ini semangat kerja karyawan akan meningkat.

3. Disiplin kerja karyawan industri kerajinan topeng Bobung termasuk
dalam kategori sangat tinggi maka hal ini harus dipertahankan. Upaya-
upaya yang dapat dilakukan untuk mempertahankan disiplin kerja
yaitu dengan melakukan pengawasan melekat, adanya teladan yang
baik dari pimpinan dan penerapan keadilan sehingga disiplin kerja dari
karyawan dapat dibina, tidak hanya takut dengan sanksi yang diberikan

tetapi kedisiplinan timbul dari kesadaran setiap karyawan.
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4. Dari hasil angket penelitian ditemukan beberapa karyawan yang
memiliki ketrampilan yang masih dibawah di bawah rata-rata dari
karyawan lain. Maka dari itu karyawan yang telah mempunyai
pengalaman kerja yang cukup harus memberikan bimbingan dan
masukan kepada karyawan yang belum berpengalaman.

5. Untuk meningkatkan produktivitas jenis topeng klasik hendaknya
pemilik perusahaan mengadakan pelatihan kepada karyawan untuk
meningkatkan kemampuan khususnya kemampuan dalam membuat

topeng klasik.
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